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ABSTRACT 

Acid sulfate soil is a type of suboptimal wetland that has problems including high acidity, 

low nutrients, and high solubility of Al and Fe. These problems are often overcome by the 

use of lime and chemical fertilizers, but if we look closely, the unwise use of chemical 

fertilizers can have a negative impact on the land. The organic farming system through the 

System of Rice Intensification can be an alternative solution for the development of rice 

cultivation in acid sulfate soils. Therefore, the application of organic matter in the form of 

compost from agricultural waste (rice straw, coffee grounds, and oyster mushroom baglog 

waste) is believed to be able to increase the growth and production of rice in acid sulfate 

soils. The purpose of this study was to determine the potential impact of agricultural waste 

compost on the growth and production of rice using the SRI method in acid sulfate soils. This 

research was carried out for six months, from March to September 2021, in Sungai Rangas 

Village, Martapura Barat District, Banjar Regency, South Kalimantan Province. This research 

method used a randomized block design with 1 factor, namely the type of compost: a0 = 

without compost application, a1 = rice straw compost, a2 = coffee grounds compost, and a3 = 

oyster mushroom baglog waste compost. Each treatment consisted of five blocks, so there 

were 20 experimental units. The results showed that the application of agricultural waste 

compost has the potential to increase the growth and production of rice using the SRI method 

on acid sulfate soils. Rice straw compost, coffee grounds compost, and oyster mushroom 

baglog compost were able to increase plant height, number of productive tillers, weight of 

1,000 grains of rice, and harvested dry grain weight compared to control. 
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PENDAHULUAN 

Padi menjadi prioritas utama dalam 

menunjang program pertanian sampai saat 

ini. Penyediaan produksi beras dalam 

negeri sangat penting dalam rangka 

keberlanjutan ketahanan pangan nasional 

dengan sasaran tercapainya swasembada 

pangan (beras) (Sulaiman et al., 2018). 

Pemerintah memberikan prioritas yang 

tinggi dalam 96ungg peningkatan produksi 

padi. Dalam bercocok tanam banyak 

96ungga yang mempengaruhi hasil yang 
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dicapai, kadangkala tidak sesuai dengan 

hasil yang diinginkan. 

Padi di Kalimantan Selatan 

dibudidayakan di beberapa jenis lahan di 

antaranya: sawah irigasi, lahan kering, 

lahan rawa pasang surut, dan lahan rawa 

lebak. Berdasarkan kontribusinya terhadap 

produksi padi di Kalimantan Selatan, maka 

sawah irigasi menempati urutan pertama, 

disusul sawah lahan tadah hujan, lahan 

rawa pasang surut, lahan rawa lebak, dan 

lahan sawah ladang/huma (BPTP Kal-Sel, 

2018). Pada tahun 2016, luas lahan sawah 

irigasi di Kalimantan Selatan mencapai 

47.149 ha dengan luas terluas terdapat di 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah, salah satu 

kabupaten sentra padi di Kalimantan 

Selatan (BPS Kalsel, 2016). Salah satu 

lahan yang dapat digunakan untuk 

budidaya padi sawah yaitu tanah sulfat 

masam. 

Lahan rawa, khususnya tanah sulfat 

masam memiliki beberapa kendala dalam 

pengembangannya untuk pertanian 

khususnya tanaman padi, diantaranya 

disebabkan oleh rendahnya kesuburan 

tanah, serta budidaya yang masih banyak 

menggunakan pertanian konvensional 

(cara tanam biasa). Permasalahan tersebut 

dapat dihindari dengan cara menjaga muka 

air tanah agar tidak melewati lapisan pirit 

dengan cara mengatur pasang dan surut. 

Kondisi kekeringan tersebut menjadi awal 

dari kerusakan lahan akibat terjadi 

oksidasi pirit (FeS2), oksidasi tersebut 

menyebabkan meningkatnya konsentrasi 

racun besi (Fe2+) dan senyawa sulfat yang 

mengakibatkan pemasaman tanah (Jumar 

et al., 2022). Sistem pertanian 97unggal 

dapat menjadi alternatif dalam 

pengembangan budidaya padi di lahan 

sulfat masam, selain ramah lingkungan 

juga dapat mendukung pertanian 

berkelanjutan. Pertanian padi secara 

97unggal dapat diterapkan menggunakan 

metode System of Rice Intensification 

(SRI). Budidaya padi menggunakan 

97 ungga SRI ini diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas padi di 

Kalimantan Selatan. 
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SRI merupakan suatu pola 

pertanaman padi dengan mengubah 

pengelolaan tanaman, tanah, air, dan unsur 

98 ung. Teknik ini telah terbukti dapat 

meningkatkan produktivitas padi sebesar 

50%, bahkan pada beberapa tempat dapat 

meningkatkan produktivitas padi mencapai 

lebih dari 100% (Mutakin, 2005). 

Perbedaan cara 98 ungga SRI dengan 

konvensional yaitu dapat dilihat dari 

kebutuhan pupuk dan sumber 98ung yang 

didapatkan.  

Kebutuhan 98 ung pada 98 ungga 

SRI lebih dianjurkan menggunakan pupuk 

organik, misalnya membuat kompos dari 

berbagai sumber bahan organik, sehingga 

biaya yang dikeluarkan tergolong murah 

dan efisien. Metode konvensional 

kebanyakan menggunakan  pupuk  

anorganik  yang  cenderung  terus  

mengalami  peningkatan pada musim ke 

musim, sedangkan ketersediaan pupuk 

anorganik setiap  musimnya  mengalami 

penurunan rata-rata 25% dari musim 

sebelumnya (Mutakin, 2005). Kondisi ini 

akan cukup sulit bagi petani konvensional 

untuk meningkatkan produksi padi apabila 

terjadi kelangkaan pupuk pada saat musim 

tanam tiba. 

Hasil-hasil penelitian terkait 

dengan aplikasi kompos dari limbah 

pertanian dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman telah 

banyak dilakukan, diantaranya kompos 

ampas kopi (Jumar et al., 2023ª), kompos 

limbah baglog jamur tiram (Jumar  et al., 

2023b), dan kompos limbah jerami padi 

(Faridah et al., 2019). Akan tetapi, 

penelitian terkait aplikasi kompos ampas 

kopi, limbah baglog jamur tiram, dan 

limbah jerami padi terhadap sifat kimia 

tanah, pertumbuhan, dan produksi padi 

melalui 98 ungga SRI di lahan sulfat 

masam masih belum banyak dilakukan. 

Menurut Harizena (2012), 

pemanfaatan 98 ungga padi merupakan 

salah satu alternatif untuk substitusi 

penggunaan sifat fisik tanah atau disebut 

sebagai pembenah tanah, sedangkan Fahmi 

et al. (2018) melaporkan bahwa 
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pembenaman 99 ungga padi ke tanaman 

kedelai dapat memperbaiki kondisi tanah, 

mengurangi kekerasan tanah, dan penetrasi 

akar lebih ringan. 

Selain 99ungga padi, ampas kopi 

mempunyai banyak manfaat bagi tanaman 

yaitu dapat menambah asupan nitrogen, 

fosfor, dan kalium (NPK) yang dibutuhkan 

oleh tanaman sehingga dapat 

menyuburkan tanah. Ampas kopi dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk 99 unggal 

karena mengandung mineral, karbohidrat, 

membantu terlepasnya nitrogen sebagai 

nutrisi tanaman. Menurut Gomes et al. 

(2013) dalam penelitiannya mengenai efek 

aplikasi kompos ampas kopi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan tanaman selada. 

Limbah pertanian lainnya yaitu 

baglog jamur tiram berbahan serbuk kayu 

gergaji, bekatul, pupuk TSP, kapur, dan 

air. Bahan-bahan tersebut sangat 

dibutuhkan tanaman dan sangat cocok 

diolah menjadi pupuk 99 unggal 

(Susilawati & Raharjo, 2010). Berdasarkan 

uraian di atas, maka penelitian ini perlu 

dilakukan, mengingat potensi dari 

beberapa limbah pertanian tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam 

pembuatan kompos. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui jenis kompos 

limbah pertanian terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

padi metode SRI di lahan sulfat masam. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan selama  

dari Maret-September 2021, bertempat di 

Desa Sungai Rangas, Kecamatan 

Martapura Barat, Kabupaten Banjar, 

Provinsi Kalimantan Selatan. 

Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu limbah jerami padi, 

limbah ampas kopi, limbah baglog jamur 

tiram, kotoran sapi, kotoran ayam, guano, 

kapur dolomit, tetes tebu, dekomposer M-

21, dan benih padi Inpara 10. Alat yang 

digunakan pada penelitian ini adalah hand 

rotary tractor, cangkul, sekop, mesin 

pencacah sampah organik, karung goni, 
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arit, garu, termometer, kotak 

pengomposan, gembor, meteran, alat ukur 

tanam, nampan, sprayer solo, dan alat-alat 

laboratorium.  

Metode penelitian ini 

menggunakan rancangan acak kelompok 

(RAK) satu 100 ungga. Faktor yang 

diamati yaitu jenis kompos yang terdiri 

atas empat perlakuan yaitu: a0 = tanpa 

kompos ( 100 unggal); a1 = kompos 

100ungga padi; a2 = kompos ampas kopi; 

dan a3 = kompos limbah baglog jamur 

tiram. Masing-masing perlakuan terdiri 

atas lima kelompok, sehingga terdapat 20 

satuan percobaan. 

Limbah pertanian yang digunakan 

pada penelitian yaitu 100 ungga padi, 

ampas kopi, dan limbah baglog jamur 

tiram, masing-masing diperlukan sebanyak 

200-300 kg. Pengomposan limbah 

pertanian dilaksanakan di Rumah Kompos 

Program Studi Agroekoteknologi Fakultas 

Pertanian ULM. Tahapan dan komposisi 

bahan pengomposan mengadopsi 

penelitian Jumar & Saputra (2021). 

Pengamatan kualitas kompos limbah 

pertanian dilaksanakan di Laboratorium 

Tanah Fakultas Pertanian ULM, meliputi: 

Ph kompos metode elektroda (Neves et al., 

2021), C-organik metode Walkley & 

Black (Shamshuddin et al., 1994), N-total 

metode Kjeldahl (Miller & Horneck, 

1997), P-total metode Ascorbic Acid 

(Raun et al., 1987), K-total, Ca-total, dan 

Mg-total Flame Photometry (Juo, 1978), 

serta rasio C/N yang dibandingkan dengan 

SNI 19-7030-2004. 

Lahan sawah yang digunakan pada 

penelitian ini adalah lahan pasang surut 

tipe B berjenis tanah sulfat masam yang 

terletak di Desa Sungai Rangas, 

Kecamatan Martapura Barat, Kabupaten 

Banjar, Kalimantan Selatan (Jumar et al., 

2022). Benih padi Varietas Inpara 10 

disemai menggunakan nampan, media 

semai berupa campuran dari topsoil: 

pupuk kotoran ayam: sekam padi dengan 

perbandingan 1:1:1. Bibit padi yang sudah 

siap untuk ditanam jika umur bibit sudah 

mencapai 12 hari setelah semai (HSS). 
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Kompos limbah pertanian (a1 = 

kompos 101 ungga padi; a2 = kompos 

ampas kopi; dan a3 = kompos limbah 

baglog jamur tiram) diberikan setelah 

pengolahan tanah terakhir dengan cara  

disebar merata ke dalam petak percobaan. 

Dosis aplikasi sebanyak 20 t ha-1 (32 kg 

petak-1) kecuali 101unggal (a0). 

Penanaman bibit padi ke lahan 

sulfat masam dengan menerapkan prinsip 

budidaya padi metode SRI. Setiap lubang 

tanam ditanam satu bibit padi (tanam 

101unggal), dangkal, dengan posisi akar 

membentuk huruf L dengan jarak tanam 

yang digunakan adalah 30 x 30 cm. Saat 

penanaman, air di lahan pada kondisi 

macak-macak (kondisi air sekitar 2-5 cm 

dari permukaan tanah) (Suwardiyasa, 

2018).  

Panen padi metode SRI dilakukan 

pada saat matang fisiologis, yakni setelah 

95% bulir padi menguning (Wardana et 

al., 2015). Umur panen padi Varietas 

Inpara 10 pada penelitian ini adalah pada 

115 hari setelah tanam (HST). 

Parameter yang diamati pada 

penelitian ini meliputi: (1) Pertambahan 

tinggi tanaman, diamati  sebanyak  dua  

kali. Pengukuran  pertama  dilakukan  

pada  saat  tanaman berumur 14 HST, 

sedangkan pengukuran kedua dilakukan 

pada saat tanaman memperlihatkan malai 

pertama (60 HST); (2) Jumlah anakan 

produktif, dengan cara menghitung anakan 

yang telah memunculkan malai (60 HST) 

pada setiap petakan; (3) Bobott 1.000 

butir, ditimbang pada saat panen. Dipilih 

1.000 butir padi dan ditimbang bobotnya 

menggunakan neraca analitik; dan (4) 

Bbobot gabah kering panen, ditimbang 

pada saat panen. Jumlah keseluruhan 

gabah pada setiap petakan dioven pada 

suhu 65oC selama 48 jam, kemudian 

ditimbang bobotnya menggunakan neraca 

analitik. 

Untuk melihat pengaruh aplikasi 

kompos limbah pertanian terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman padi 

dilakukan analisis ragam. Sebelum 

dilakukan analisis ragam, terlebih dahulu 



102 
 

Jur. Agroekotek 16 (1): 96 - 112, Juni 2024 

dilakukan uji kehomogenan ragam (Uji 

Bartlett). Hasil analisis ragam 

memperlihatkan bahwa aplikasi kompos 

limbah pertanian berpengaruh nyata (P ≤ 

0,05), kemudian dilakukan uji beda 

perlakuan menggunakan Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT) pada level α 

5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kualitas Kompos Limbah Pertanian 

Berdasarkan hasil analisis kimia 

kompos limbah pertanian yang 

dibandingkan dengan Standar Nasional 

Indonesia (SNI) No.19-7030-2004, 

kandungan C-organik, N-total, P2O5, K2O, 

Ca, Mg, C/N, dan pH kompos jerami padi 

telah memenuhi SNI. Kandungan kimia 

kompos ampas kopi telah memenuhi SNI 

kecuali pH kompos yang melewati nilai 

maksimal pH berdasarkan SNI (6,80-7,49), 

sedangkan kandungan kimia kompos 

limbah baglog jamur tiram yang belum 

memenuhi SNI adalah pH dan C/N rasio 

kompos lebih tinggi dari nilai maksimum 

kompos pada SNI (BSN, 2004) (Tabel 1).

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tinggi Tanaman 

Aplikasi kompos limbah pertanian 

berpengaruh terhadap pertambahan tinggi 

tanaman padi. Aplikasi kompos jerami 

padi, kompos ampas kopi, dan kompos 

limbah baglog jamur tiram signifikan 

dapat meningkatkan tinggi tanaman padi 

dibandingkan kontrol. Tinggi tanaman 

padi pada perlakuan kompos jerami padi 

yaitu 53,14 cm, kompos ampas kopi  49,84 

cm, dan kompos limbah baglog jamur 

tiram 51,34 cm berbeda signifikan 

dibanding perlakuan kontrol 38,44 cm 

(Gambar 1A). 
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Aplikasi kompos jerami padi, 

ampas kopi  dan limbah baglog jamur 

tiram mampu meningkatkan tinggi 

tanaman padi. Hal ini diduga karena 

kandungan hara esensial khususnya N 

pada kompos kompos jerami padi, ampas 

kopi, dan limbah baglog jamur tiram 

tergolong tinggi (Tabel 1) sehingga dapat 

meningkatkan ketersediaan hara dalam 

tanah dan serapan hara oleh tanaman, 

sehingga mampu mendukung pertumbuhan 

tinggi tanaman padi.  

Seperti yang dinyatakan oleh Kaya 

(2013) bahwa aplikasi kompos jerami 

dapat mempengaruhi tinggi tanaman padi 

karena mampu meningkatnya ketersediaan 

nitrogen dalam tanah dan serapan nitrogen 

oleh tanaman yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan vegetatif tanaman. Diperkuat 

oleh Muhayat et al. (2020) bahwa unsur 

hara seperti N, P, dan K yang terkandung 

dalam kompos jerami padi menjadi 

sumber energi untuk fase vegetatif 

tanaman, sehingga pada akhirnya akan 

meningkatkan tinggi tanaman. Selain 

kompos jerami padi, kompos ampas kopi 

dan limbah baglog jamur tiram juga 

mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi 

tanaman padi jika dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol. Menurut hasil 

penelitian Siahaan & Suntari (2019), 

bahwa aplikasi kompos ampas kopi pada 

tanah mampu meningkatkan pH, 

kandungan C-organik, N-total, P-tersedia, 

dan K-dd. Hal inilah yang membuat 

kompos ampas kopi mampu meningkatkan 

tinggi tanaman padi. Wulandari & Hartatik 

(2022) menyatakan bahwa dalam limbah 

baglog jamur tiram mengandung unsur 

nitrogen yang berperan penting dalam 

memacu pertambahan tinggi tanaman.  

Aplikasi kompos jerami padi, 

ampas kopi, dan baglog jamur tiram dapat 

mempengaruhi tinggi tanaman padi. 

Seperti yang dinyatakan oleh Paat et al. 

(2015) bahwa aplikasi kompos dapat 

mendorong pertumbuhan vegetatif 

tanaman padi karena pupuk organik dapat 

memperbaiki kesuburan tanah. Salah satu 

unsur hara pada kandungan kompos 
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limbah pertanian yang berpengaruh dalam 

pertumbuhan vegetatif tanaman padi 

adalah unsur N. Menurut pendapat Shanti 

& Nirmala (2018), unsur N akan 

menyebabkan peningkatan klorofil untuk 

proses fotosintesis sehingga meningkatkan 

fotosintat dan selanjutnya meningkatkan 

pertumbuhan sel-sel, jaringan tanaman, 

dan organ tanaman, sehingga tinggi 

tanaman dan jumlah anakan padi per 

rumpun bertambah. Tando (2018) juga 

menyatakan bahwa unsur N sangat 

berperan terhadap pertumbuhan vegetatif 

(batang dan daun) serta meningkatkan 

jumlah anakan. 

Jumlah Anakan Produktif 

Aplikasi kompos limbah pertanian 

berpengaruh terhadap jumlah anakan 

produktif padi. Kompos jerami padi, 

kompos ampas kopi, dan kompos limbah 

baglog jamur tiram  signifikan dapat 

meningkatkan jumlah anakan produktif 

padi dibandingkan kontrol. Jumlah anakan 

produktif pada perlakuan kompos jerami 

padi sebanyak 14 anakan, kompos ampas 

kopi 13 anakan, dan kompos limbah 

baglog jamur tiram 13 anakan, berbeda 

signifikan dibanding perlakuan kontrol  

yaitu 7 anakan (Gambar 1B). 

Aplikasi kompos jerami padi, 

ampas kopi dan limbah baglog jamur tiram 

mampu meningkatkan jumlah anakan 

produktif padi. Hal ini diduga karena 

kompos limbah pertanian memiliki 

kemampuan memperbaiki sifat kimia 

tanah sehingga mempengaruhi 

pertumbuhan anakan padi. Hal ini seperti 

yang dinyatakan oleh Kaya (2013) bahwa 

kompos jerami dapat meningkatkan 

jumlah nitrogen yang dibutuhkan tanaman. 

Nitrogen merupakan nutrisi utama bagi 

tanaman yang jumlahnya sangat terbatas 

pada ekosistem tanah. Nitrogen berperan 

mendorong pertumbuhan tanaman yang 

cepat dan memperbaiki tingkat hasil dan 

kualitas gabah melalui peningkatan jumlah 

anakan. Purnomo & Rusim (2018) juga 

menyatakan bahwa aplikasi kompos jerami 

padi meningkatkan aktifitas biologis tanah 

dan dalam proses perombakannya akan 
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terbentuk senyawa-senyawa organik 

penting khususnya terhadap kemantapan 

struktur tanah, perbaikan aerasi, 

peningkatan permeabilitas tanah, sehingga 

menciptakan kondisi lingkungan yang 

sesuai untuk pertumbuhan tanaman padi. 

Selain N, kandungan hara P pada 

kompos juga dapat membantu dalam 

pertumbuhan vegetatif termasuk dalam 

membentuk anakan padi. Seperti yang 

dinyatakan oleh Azalika et al. (2018) 

bahwa salah satu fungsi unsur hara P 

adalah untuk merangsang akar dan batang 

tanaman padi serta memperbesar 

pembentukan anakan. Purnomo et al. 

(2020) menyatakan bahwa kompos limbah 

baglog jamur tiram berbahan serbuk kayu, 

kapur, dan bekatul (sisa penggilingan padi) 

yang kaya akan unsur P. Selain itu, Agam 

et al. (2020) menyatakan bahwa limbah 

ampas kopi merupakan salah satu bahan 

yang dapat digunakan sebagai pupuk 

organik karena mengandung berbagai zat 

yang dibutuhkan oleh tanaman, khususnya 

unsur hara P.  

Berat 1.000 Butir 

Aplikasi kompos limbah pertanian 

berpengaruh terhadap berat 1.000 butir 

padi. Aplikasi kompos jerami padi, 

kompos ampas kopi, dan kompos limbah 

baglog jamur tiram  signifikan dapat 

meningkatkan berat 1.000 butir padi 

dibandingkan kontrol. Rerata berat 1.000 

butir padi perlakuan kompos jerami padi, 

ampas kopi, dan limbah baglog jamur 

tiram  berturut-turut yaitu 23,16 g, 24,83 g, 

dan 26,25 g berbeda nyata dengan 

perlakuan kontrol  yaitu 21,83 g (Gambar 

3C). 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa berat 1.000 butir dipengaruhi oleh 

aplikasi kompos limbah pertanian. 

Menurut Dunggulo et al. (2017), berat biji 

tergantung dari banyaknya atau tidaknya 

bahan kering yang terkandung dalam biji. 

Bahan kering tersebut diperoleh dari hasil 

fotosintesis yang selanjutnya dapat 

digunakan untuk pengisian biji. Mastur 

(2015) melaporkan bahwa nitrogen sangat 

berperan dalam pembentukan perangkat 
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fotosintesis, yaitu klorofil dan enzim 

RuBP karboksilase yang berfungsi dalam 

fiksasi CO2, untuk selanjutnya direduksi 

menjadi gula. Laju fotosíntesis yang tinggi 

dan efisien memungkinkan terjadi 

peningkatan transfer asimilat dari source 

ke sink biji. 

Aplikasi kompos jerami padi, 

ampas kopi, dan limbah baglog jamur 

tiram mampu meningkatkan berat 1.000 

butir padi. Hal ini diduga karena kompos 

limbah pertanian mampu menyediakan 

unsur hara yang diperlukan tanaman padi, 

sehingga meningkatkan berat 1.000 butir 

padi dibandingkan perlakuan kontrol. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Salawati et 

al. (2021) bahwa berat 1.000 butir padi 

lebih banyak dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan seperti ketersediaan unsur hara 

di dalam tanah. Kompos baglog jamur 

tiram mampu menyediakan unsur hara 

yang menunjang kebutuhan dalam 

membentuk kualitas biji. Hal ini seperti 

yang dinyatakan oleh Putri et al. (2022) 

bahwa kompos baglog jamur tiram 

memiliki kandungan unsur hara yang telah 

memenuhi SNI (2004). Kompos ampas 

kopi dan jerami padi juga signifikan 

meningkatkan berat 1.000 butir padi 

karena nutrisi yang dibutuhkan padi 

selama masa pengisian biji tercukupi 

sehingga berat 1.000 butir padi menjadi 

lebih berisi (Juliana, 2019; Gewaily, 

2019). 

Berat Gabah Kering Panen 

Aplikasi kompos limbah pertanian 

berpengaruh terhadap berat gabah kering 

panen padi. Rerata berat gabah kering 

panen pada perlakuan kompos jerami padi 

yaitu 17,02 kg petak-1, kompos ampas kopi 

15,41 kg petak-1, dan kompos limbah 

baglog jamur tiram yaitu 17,78 kg petak-1 

berbeda  nyata dibandingkan perlakuan 

kontrol yaitu 6,05 kg petak-1 (Gambar 4D). 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa berat gabah kering panen 

dipengaruhi oleh aplikasi kompos limbah 

pertanian dan aplikasi kompos jerami padi, 

ampas kopi, dan limbah baglog jamur 

tiram mampu meningkatkan gabah kering 
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panen. Hal ini diduga karena kompos 

limbah pertanian mampu menyediakan 

hara yang cukup sehingga meningkatkan 

hasil padi dibandingkan dengan perlakuan 

kontrol. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Putri et al. (2022), hasil analisis sifat kimia 

kompos limbah baglog jamur tiram, 

diperoleh hasil C-organik, N, rasio C/N, P, 

dan K telah memenuhi syarat kompos 

yang berkualitas karena telah memenuhi 

SNI. Menurut hasil penelitian Pane et al. 

(2014), aplikasi kompos jerami padi dapat 

meningkatkan C-organik dan P-tersedia 

tanah, tinggi tanaman, berat kering 

tanaman, serapan N dan serapan P pada 

tanaman. Ezward et al. (2017) juga 

menyatakan bahwa penggunaan kompos 

jerami padi akan memberikan unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman bukan hanya 

unsur hara makro, tetapi juga unsur hara 

mikro. Santosa (2018) menambahkan 

bahwa kompos ampas kopi merupakan 

pupuk organik yang bermanfaat untuk 

tanah, karena mengandung banyak unsur 

hara yang duperlukan tanaman.  

Kandungan hara seperti N, P, dan 

K pada kompos limbah pertanian berperan 

penting dalam menghasilkan berat gabah 

kering panen. Menurut Shanti & Nirmala 

(2018) bahwa nitrogen diserap tanaman 

dalam bentuk NO3
- dan NH4

+ kemudian 

dirubah menjadi gugus asam amino, 

selanjutnya membentuk protein dan asam 

nukleat, dengan meningkatnya kandungan 

protein dalam protoplasma akan 

meningkatkan ukuran sel dan jaringan. 

Akibatnya tanaman akan tumbuh 

berkembang, dalam bentuk pertumbuhan 

vegetatif dan generatif. Selain nitrogen, 

fosfor berperan untuk perkembangan akar 

yang berfungsi menyerap unsur-unsur hara 

yang diperlukan tanaman. Unsur kalium 

berperan mendorong perkembangan 

sitoplasma dan sebagai katalisator dalam 

pembentukan karbohidrat, memperkuat 

batang dan perkembangan akar.
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Keterangan: Garis di atas diagram batang merupakan standard error dari perlakuan (n=5). 

Huruf yang sama menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda berdasarkan 

DMRT pada level α 5%. 

Gambar 1.  (A) Pertambahan tinggi tanaman padi; (B) Jumlah anakan produktif; (C) Berat 

1.000 butir padi; (D) Berat gabah kering panen padi yang diaplikasi kompos 

limbah pertanian 

Kompos berfungsi meningkatkan 

kandungan bahan organik tanah, 

memberikan kontribusi terhadap 

ketersediaan hara N, P, K, dan 

mengefisienkan penggunaan pupuk 

anorganik. Bahan organik yang 

ditambahkan ke dalam tanah sangat 

membantu dalam memperbaiki tanah yang 

telah terdegradasi karena bahan organik 

dapat mengikat unsur hara yang mudah 

hilang dan membantu menyediakan unsur 

hara tanah (Adi & Puja, 2019). 



109 
 

Jur. Agroekotek 16 (1): 96 - 112, Juni 2024 

 

SIMPULAN 

Kompos jerami padi, kompos 

ampas kopi, dan kompos baglog jamur 

tiram mampu meningkatkan tinggi 

tanaman masing-masing sebesar 27,66%; 

22,87%; 25,13%, jumlah anakan produktif 

sebesar 50%; 46,15%; 46,15%, berat 1.000 

butir padi sebesar 5,74%; 12,08%; 

16,84%, dan berat gabah kering panen 

sebesar 64,45%; 60,74%; 65,97% 

dibandingkan kontrol (a0). 
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